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ABSTRAK

Pemberian pakan merupakan faktor penting dalam budidaya ikan karena
berpengaruh terhadap pertumbuhan, kesehatan, dan efisiensi produksi. Namun,
metode manual yang masih banyak digunakan sering menyebabkan
ketidakteraturan jadwal dan jumlah pakan. Penelitian ini bertujuan merancang alat
pemberi pakan ikan otomatis berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan
mikrokontroler ESP32, motor servo, dan modul Wi-Fi. Sistem ini mampu
mengatur waktu, jumlah, dan frekuensi pemberian pakan serta dapat dikontrol dan
dipantau secara jarak jauh melalui internet. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
alat bekerja secara otomatis dengan tingkat akurasi yang baik dan efisien dalam
penggunaan pakan. Dengan demikian, sistem ini dapat membantu meningkatkan

produktivitas serta meminimalkan kesalahan dalam pemberian pakan.

Kata Kunci: Rancang Bangun; Pakan lkan Otomatis; Internet of Things

(1oT); ESP32; Budidaya Ikan.
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ABSTRACT

Feeding is a crucial aspect of fish farming as it directly affects growth, health,
and production efficiency. However, manual feeding methods commonly used
often lead to irregular feeding schedules and inconsistent feed quantities. This
study aims to design and develop an Internet of Things (loT)-based automatic
fish feeder using an ESP32 microcontroller, servo motor, and Wi-Fi module. The
system is capable of controlling feeding time, quantity, and frequency, and can be
monitored and managed remotely via the internet. Experimental results show that
the system operates automatically with good accuracy and efficient feed usage.
Therefore, this system can help improve productivity and minimize human error

in fish feeding.

Keywords: Design and Development; Automatic Fish Feeder; Internet of

Things (loT); ESP32; Fish Farming.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi saat ini telah
mendorong transformasi signifikan di berbagai aspek kehidupan manusia,
terutama melalui peningkatan efisiensi dan penerapan otomatisasi. Transformasi
digital yang dipicu oleh revolusi industri 4.0 memungkinkan perangkat fisik
saling terintegrasi melalui jaringan internet, atau yang dikenal dengan konsep
Internet of Things (1oT)[1]. Secara umum, kehadiran teknologi ini bertujuan untuk
meminimalkan Kketerlibatan fisik manusia dalam tugas-tugas yang bersifat
repetitif, sehingga proses kerja menjadi lebih cepat, akurat, dan dapat
dikendalikan dari jarak jauh. Inovasi teknologi tidak lagi sekadar menjadi
pendukung, melainkan telah menjadi kebutuhan utama untuk meningkatkan
produktivitas di berbagai sektor industri modern[2].

Di dunia peternakan dan perikanan, perkembangan teknologi telah
menggeser paradigma budidaya dari metode tradisional menuju sistem cerdas atau
smart farming. Inovasi kini difokuskan pada penggunaan sensor-sensor otomatis
untuk memantau kondisi lingkungan serta mekanisme digital untuk mengatur
distribusi  nutrisi secara presisi[3]. Teknologi ini memungkinkan para
pembudidaya untuk mengelola populasi dalam skala besar dengan pengawasan
yang lebih terukur, guna memastikan kesehatan biota terjaga dan pemborosan
sumber daya dapat ditekan seminimal mungkin. Modernisasi ini menjadi sangat

krusial mengingat manajemen pemeliharaan, terutama sistem pemberian pakan



yang tepat dan efisien, merupakan faktor penentu utama supaya pertumbuhan ikan
bisa berjalan secara sempurna dan berkelanjutan.

Sektor budidaya perikanan menjadi salah satu bidang strategis yang
memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional sekaligus
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Seiring dengan pertumbuhan
jumlah penduduk, kebutuhan akan sumber protein hewani yang sehat dan
terjangkau, khususnya ikan, terus mengalami peningkatan. Kondisi ini mendorong
berkembangnya usaha budidaya ikan. Namun, peningkatan produksi ikan tidak
hanya bergantung pada jumlah kolam atau lahan budidaya, melainkan juga pada
manajemen pemeliharaan yang baik. Salah satu bagian terpenting dalam
manajemen budidaya ikan adalah sistem pemberian pakan yang tepat, teratur, dan
efisien agar pertumbuhan ikan dapat berlangsung secara optimal dan
berkelanjutan[4].

Dalam praktik budidaya ikan lele, pengaturan jadwal pemberian pakan
menjadi salah satu faktor penting yang harus diperhatikan untuk mendukung
pertumbuhan yang optimal. Frekuensi pemberian pakan umumnya disesuaikan
dengan ukuran dan umur ikan. Pada fase benih awal (umur 7-14 hari atau ukuran
+3-7 cm), ikan lele membutuhkan pakan dengan frekuensi yang lebih sering,
yaitu sekitar 3—4 kali sehari, karena sistem metabolisme yang masih tinggi dan
kebutuhan nutrisi yang besar. Memasuki fase pembesaran awal (ukuran +7-12
cm), frekuensi pemberian pakan dapat dikurangi menjadi 3 kali sehari dengan
jumlah pakan yang disesuaikan dengan nafsu makan ikan. Sementara itu, pada

fase pembesaran lanjut hingga ukuran konsumsi (di atas 12 cm), pemberian pakan



umumnya dilakukan sebanyak 2—3 kali sehari, dengan penekanan pada efisiensi
dan pengendalian jumlah pakan agar tidak terjadi pemborosan[5].

Pemberian pakan yang optimal umumnya dilakukan pada pukul 08.00,
12.00, dan 16.00, selaras dengan puncak aktivitas biologis ikan dalam
mengonsumsi makanan. Penjadwalan yang disiplin ini bertujuan untuk menjaga
stabilitas pertumbuhan, meningkatkan efisiensi pakan, serta mencegah penurunan
kualitas air akibat sisa makanan yang mengendap. Dalam hal ini, implementasi
sistem otomatis berbasis teknologi menjadi solusi yang sangat relevan guna
menjamin konsistensi frekuensi pakan sesuai dengan tahap perkembangan
ikan[6].

Keberlanjutan sistem manajemen tersebut sangat ditentukan oleh
pengelolaan variabel input yang paling krusial di dalam kolam, di mana pakan
memegang peranan sentral baik dari sisi biologis maupun nilai ekonomi budidaya.
Pakan merupakan komponen utama dalam budidaya ikan yang berfungsi sebagai
sumber energi dan nutrisi untuk menunjang pertumbuhan serta kesehatan ikan.
Dalam praktiknya, biaya pakan dapat menyumbang lebih dari setengah total biaya
produksi, sehingga efisiensi dalam pemberiannya menjadi faktor kunci
keberhasilan usaha budidaya. Ketidaksesuaian antara porsi dan jadwal pemberian
pakan dengan kebutuhan biologis ikan dapat menjadi faktor utama timbulnya
berbagai gangguan kesehatan maupun lingkungan kolam. Kekurangan pakan
dapat menghambat pertumbuhan ikan, sedangkan pemberian pakan berlebihan

dapat menyebabkan pemborosan serta menurunkan kualitas air kolam akibat sisa



pakan yang tidak termakan. Penurunan kualitas air ini dapat memicu munculnya
penyakit dan meningkatkan tingkat kematian ikan [7].

Ketergantungan pada penebaran pakan secara  konvensional
mengakibatkan jadwal pemberian nutrisi tidak teratur dan takaran yang diberikan
menjadi tidak konsisten. Masalah ini diperburuk oleh tidak adanya mekanisme
pelontar pakan yang menyebabkan nutrisi hanya menumpuk pada satu titik,
sehingga memicu dominasi ikan tertentu dan ketidakseragaman bobot panen.
Selain kendala distribusi, penyimpanan pakan pada wadah terbuka sering kali
mengundang hama seperti tikus dan serangga yang merusak stok pakan serta
menurunkan kualitas nutrisinya[8]. Faktor cuaca seperti kelembapan tinggi juga
sering menyebabkan pakan di dalam penampung menjadi berjamur dan
menggumpal, yang berisiko menyumbat saluran pengeluaran alat. Akumulasi dari
pakan yang membusuk di dasar kolam kemudian menurunkan kualitas air secara
drastis, sehingga menciptakan kerugian ekonomi akibat pemborosan biaya dan
tingginya risiko kematian massal.

Penelitian ini berpijak pada sejumlah studi terdahulu, di antaranya adalah
karya Alfianto dkk. (2019) yang mengembangkan sistem penjadwalan pakan ikan
otomatis menggunakan Arduino dan modul RTC sebagai basis pengaturan waktu.
Namun, sistem tersebut masih memiliki keterbatasan karena belum mengadopsi
teknologi 10T, sehingga akses pemantauan jarak jauh belum tersedia. Di sisi lain,
Nifty Fath dkk. (2020) telah mengusulkan sistem monitoring berbasis 10T dengan
mekanisme pengaturan volume pakan yang ditentukan melalui durasi pembukaan

katup.[9].



Sebagai solusi untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, penelitian ini
merancang sebuah sistem pemberi pakan otomatis yang mengintegrasikan
mekanisme pelontar rotasi guna mendistribusikan nutrisi secara merata ke seluruh
permukaan kolam[10]. Seluruh sistem ini dikendalikan oleh mikrokontroler
ESP32 berbasis Internet of Things (loT) yang memungkinkan pembudidaya
melakukan pengawasan, serta mengatur jadwal pakan dari jarak jauh melalui
aplikasi Telegram, sementara desain wadah yang tertutup rapat berfungsi untuk
melindungi pakan dari kelembapan udara serta gangguan hama[11].

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu penelitian yang
berfokus pada “Rancang Bangun Alat Pemberi Pakan Ikan Otomatis Berbasis
IoT”. Penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan sebuah alat yang mampu
bekerja otomatis, presisi, serta bisa dipantau dari jarak jauh melalui koneksi
internet. Dengan demikian, output dari penelitian ini ditargetkan mampu
memberikan sumbangsih konkret bagi pengembangan teknologi modern di
industri perikanan. Hal ini diharapkan dapat memacu peningkatan produktivitas

serta menjaga keberlangsungan sektor budidaya ikan secara jangka panjang.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, berikut merupakan rumusan
permasalahan yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini:
1. Proses penebaran pakan yang masih dilakukan secara konvensional
menyebabkan jadwal pemberian pakan tidak teratur dan takaran nutrisi tidak

konsisten, yang berdampak pada pertumbuhan ikan yang tidak optimal.



2. Ketiadaan mekanisme pelontar pakan menyebabkan nutrisi menumpuk pada
satu titik (dominasi ikan tertentu).

3. Kurangnya sistem pemantauan jarak jauh berbasis 10T menyulitkan
pembudidaya mengontrol pakan, ditambah risiko kerusakan pakan akibat hama

dan kelembapan udara karena desain wadah yang kurang protektif.

1.3 Rumusan Masalah
Mengacu pada uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan

dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang sistem mekanis pelontar pakan otomatis berbasis rotasi
untuk menjamin distribusi pakan yang merata di permukaan kolam?

2. Bagaimana mengimplementasikan sistem pengaturan jadwal pemberian pakan
ikan secara otomatis agar berjalan secara teratur dan cepat?

3. Bagaimana mengimplementasikan sistem kendali dan notifikasi berbasis
Internet of Things (IoT) melalui aplikasi Telegram agar pembudidaya dapat

memantau dan mengatur jadwal pemberian pakan secara jarak jauh?

1.4 Pendekatan Pemecahan Masalah

Untuk mengatasi permasalahan yang telah diidentifikasi, guna mencapai
tujuan yang diinginkan, penelitian ini menggunakan model pengembangan
(research and development) yang menitikberatkan pada realisasi rancangan
mekanik untuk prototipe alat pakan ikan otomatis. [12]. Pendekatan ini

melibatkan beberapa tahapan sistematis sebagai berikut:



1. Studi Literatur dan Analisis Kebutuhan
Mengkaji referensi terkait sistem pemberi pakan otomatis dan menentukan
spesifikasi alat sesuai kebutuhan kolam ikan.

2. Perancangan Desain Mekanik
Membuat desain sistem mekanik alat, terutama mekanisme pelontar pakan agar
distribusi pakan merata.

3. Pemilihan dan Perakitan Komponen
Menentukan komponen mekanik seperti motor penggerak, wadah pakan, dan
sistem pelontar, lalu merakitnya menjadi prototype.

4. Integrasi dengan Mikrokontroler
Menghubungkan sistem mekanik dengan mikrokontroler Arduino untuk
mengatur waktu dan durasi pemberian pakan secara otomatis.

5. Pengujian dan Evaluasi
Melakukan uji coba alat di lapangan untuk menilai efektivitas, efisiensi, serta

keandalan sistem dalam mendistribusikan pakan.

1.5 State of The Art dan Kebaruan

Seiring dengan kemajuan zaman, bermacam-macam pembaruan telah
dikembangkan untuk mendukung efisiensi dalam budidaya ikan, khususnya dalam
aspek pemberian pakan. Sistem pemberian pakan otomatis telah menjadi salah
satu fokus penelitian dalam bidang teknologi akuakultur karena perannya yang

penting dalam menjaga pertumbuhan ikan yang optimal[13].



Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan alat pemberi pakan
ikan otomatis berbasis mikrokontroler, seperti Arduino, yang mampu mengatur
waktu serta jumlah pakan secara terprogram. Sebagian besar penelitian tersebut
menitikberatkan pada sistem kendali elektronik dan otomatisasi, namun masih
sedikit yang menyoroti aspek mekanik dari alat, seperti rancangan sistem pelontar
pakan dan efisiensi distribusinya di permukaan kolam[14].

Beberapa pengembangan sistem pakan otomatis sebelumnya juga telah
menyertakan sensor untuk mengoptimalkan akurasi, misalnya untuk memantau
bobot pakan yang dikeluarkan. Meskipun demikian, fokus utama penelitian-
penelitian tersebut umumnya masih terbatas pada fungsionalitas kontrol. Aspek
mekanis yang menjamin pemerataan distribusi pakan hingga kini belum menjadi
prioritas utama dalam pengembangan perangkat tersebut.

Di sisi lain, permasalahan yang sering terjadi pada sistem pemberian
pakan otomatis adalah tidak adanya mekanisme yang mampu mendeteksi kondisi
ketersediaan pakan dalam wadah secara langsung. Hal ini dapat menyebabkan
sistem tetap berjalan meskipun pakan telah habis, sehingga mengganggu proses
pemberian pakan dan berpotensi merugikan pembudidaya ikan.

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan
menitikberatkan pada perancangan dan pengembangan komponen mekanik alat
pemberi pakan ikan yang mampu mendistribusikan pakan secara lebih merata.
Selain itu, penelitian ini juga menambahkan sensor ultrasonik sebagai sistem

deteksi ketersediaan pakan di dalam wadah. Sensor ini bekerja dengan mengukur



jarak permukaan pakan terhadap sensor, sehingga sistem dapat mengetahui
kondisi pakan, apakah masih tersedia atau telah habis.

Dengan adanya integrasi antara desain mekanik yang optimal dan sistem
monitoring berbasis sensor ultrasonik, penelitian ini tidak hanya meningkatkan
aspek otomatisasi, tetapi juga keandalan sistem secara keseluruhan. Kebaruan ini
diharapkan dapat memberikan solusi yang lebih komprehensif dibandingkan
penelitian sebelumnya, serta mendukung pengembangan sistem budidaya ikan

yang lebih efisien, akurat, dan modern.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun dengan alur yang terstruktur untuk
memudahkan pembaca dalam memahami setiap bagian penelitian. Keterkaitan
antarbagian dalam sistematika laporan ini dapat dirinci sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bagian ini akan dibahas sejumlah unsur penting, seperti latar belakang
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan skripsi.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Menguraikan proses perancangan dan perakitan sistem kontrol kipas angin
otomatis beserta komponen elektronika yang digunakan dalam rangkaian tersebut.
BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bagian ini, penulis akan menjabarkan rencana pengembangan alat yang
terdiri dari beberapa elemen penting, di antaranya visualisasi diagram blok, daftar

kebutuhan komponen, serta metodologi perancangan sistem yang diterapkan.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian yang dimuat dalam bab ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana sistem dapat menjalankan fungsinya dengan optimal serta memenuhi
parameter keberhasilan yang telah ditetapkan, khususnya dalam merespons
perubahan suhu ruangan secara cepat dan akurat melalui sensor.

BAB V PENUTUP

Bab ini memaparkan inti kesimpulan yang ditarik berdasarkan hasil pengujian dan
analisis data, serta menyajikan rekomendasi atau saran yang relevan demi

pengembangan penelitian lebih lanjut.
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